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Secara umum, metode tafsir dibedakan menjadi empat macam yaitu tahlili,
ijmali, mugaran, dan maudhu’i. Metode tafsir secara umum dapat diketahui dengan
mudah melalui pengamatan terhadap hasil karyanya. Akan tetapi, di balik metode
umum tersebut terdapat cara pandang tersendiri dari setiap mufasir dalam
menafsirkan Al-Qur’an yang disebut dengan manhaj al-khas (metode khusus).
Contohnya seperti Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir karya Ibnu "Asyiir, yang secara
umum menggunakan metode fahlili. Adapun manhaj al-khas dari tafsir tersebut
baru dapat diketahui dengan analisis komprehensif terhadap penafsirannya.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas manhaj al-khas (metode khusus)
yang digunakan Ibnu Asyur dalam menulis penafsirannya di juz 27, dan juga untuk
mengetahui implikasi dari manhaj al-khas tersebut terhadap tafsir magasidi.
Penelitian ini didasarkan pada teori metode tafsir yang berdasar pada ilmu manahij
al-mufassirin yang merupakan konsep dasar dari pembahasan manhaj al-khas
mufasir. Manhaj al-khas ini merupakan ciri khas bagi setiap mufasir dalam
menuliskan rangkaian tafsirnya, cara menggunakan sumber tafsirnya, dan bahkan
menunjukkan kecenderungan penafsirannya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif-
analisis. Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir at-Tahrir wa at-
Tanwir karya Ibnu " Asyiir. Adapun sumber sekundernya merujuk pada kitab, buku,
dan artikel yang berkaitan dengan tema penelitian. Teknik pengumpulan data untuk
penelitian ini adalah teknik dokumentasi yang berdasar pada kajian kepustakaan.
Adapun teknik analisis datanya menggunakan langkah content analysis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manhaj al-khdas Tbnu "Asyiir dalam
kitab Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir pada penafsiran Juz 27 terbagi pada tiga bagian,
yaitu manhaj al-khas yang berkaitan dengan al-ma’sir, manhaj al-khas yang
berkaitan dengan ar-ra’yu, dan manhaj al-khas yang berkaitan dengan sistematika
penulisan tafsirnya. Adapun jumlah manhaj al-khas secara keseluruhan terdapat
dua puluh lima macam dengan uraian delapan macam manhaj al-khas yang
berkaitan dengan al-ma’sir, dua belas macam manhaj al-khas yang berkaitan
dengan ar-ra’yu, dan lima macam manhaj al-khas yang berkaitan dengan
sistematika penulisan tafsirnya. Manhaj al-khas Ibnu *Asyiir ini berimplikasi pada
penetapan magqasid Al-Qur’an, yakni pada magqasid al-’ammah, magasid al-
khassah, dan maqgasid juz’iyyah. Serta pada penetapan maqasid asy-syari’ah, yakni
pada magasid al-’ammah, magqasid al-khdssah dari ayat-ayat Al-Qur’an yang
merupakan aspek-aspek penting dalam pembangunan tafsir magasidi. Dengan
demikian, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir ini dapat berkontribusi sebagai rujukan
penerapan tafsir maqasidi berdasarkan produk tafsirnya maupun dari sisi
metodologinya.
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ABSTRACT

Muhammad Hasan Ali, 2230070024, “Special Method of Muhammad At-Tahir
Ibnu ‘Asyir in the Tafsir At-Tahrir wa at-Tanwir on Juz 27 and Its
Implications for Tafsir Maqasidi”

Generally, Quranic exegesis (tafsir) methods are divided into four types:
analytical (tahlili), summarized (ijmali), comparative (muqaran), and thematic
(maudhu’1). The general method of tafsir can be easily identified by examining the
exegetical works. However, beyond this general methodology, each interpreter
(mufassir) has a unique perspective in interpreting the Quran, known as the special
method (manhaj al-khas). For example, Ibn Ashur’s Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir
primarily uses an analytical method, but its special method can only be understood
through a comprehensive analysis of its interpretations.

This study aims to discuss the special method employed by Ibn Ashur in his
exegesis of Juz 27 and explore its implications for maqasidi tafsir (purpose-based
interpretation). The research is based on the theory of tafsir methodologies derived
from ‘ilm manahij al-mufassirin (the science of exegetical approaches), which is
the foundational concept of a mufassir’s special method. This method reflects each
interpreter’s unique style in structuring their tafsir, utilizing sources, and exhibiting
interpretive tendencies.

This qualitative research uses a descriptive-analytical approach. The primary
source is Ibn Ashur’s Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, while secondary sources include
related books and articles. Data was collected through library research and analyzed
using content analysis.

The findings of this study demonstrate that Ibn ‘Ashiir’s manhaj al-khas in al-
Tahrir wa al-Tanwir regarding the exegesis of Juz 27 is classified into three
categories: the manhaj al-khas related to al-ma’thur (tradition-based interpretation),
the manhaj al-khas related to al-ra’y (reason-based interpretation), and the manhaj
al-khas related to the systematic structure of his tafsir. In total, there are twenty-five
methods identified: eight related to al-ma’thiir, twelve related to al-ra’y, and five
related to the systematic organization of the tafsir. These methodological features
of Ibn ‘Ashiir directly contribute to the establishment of the magasid of the Qur’an
namely, al-maqgasid al-‘ammah (general objectives), al-maqgasid al-khassah
(specific objectives), and al-maqasid al-juz’iyyah (particular objectives) as well as
to the determination of the maqasid of Shari‘ah, through both its general and
specific objectives as derived from the Qur’anic text. Thus, al-Tahrir wa al-Tanwir
can be regarded as a significant reference for the application of tafsir maqasidi, both
in terms of its exegetical products and its methodological contributions.
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